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Kesenian kompang tigo merupakan kesenian yang ada di desa Bram Itam Raya, 

Kecamatan Bram Itam, Provinsi Jambi. Kompang Tigo merupakan kesenian kompang 

yang memiliki 3 pola pukulan berbeda. Dalam penelitian ini, analisis bertujuan untuk 

mendeskripsikan upaya pelestarian kesenian Kompang Tigo dan memaparkan bentuk 

serta susunan musikologi dari beberapa repertoar yang terdapat pada kesenian tesebut. 

Konsep yang digunakan pada penelitian merupakan hasil pemikiran dari Sedyawati dan 

Bone dan Schonbrun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi dan analisis data. Hasil penelitian menemukan bahwa 

kesenian Kompang Tigo merupakan kesenian yang digunakan pada saat acara 

seremonial seperti pernikahan dan upacara keagamaan. Masyarakat Bram Itam Raya 

melakukan upaya pelestarian dengan melakukan beberapa peranan yaitu peran 

perangkat desa, peranan masyarakat umum dan peranan pelaku kesenian. Masyarakat 

juga tetap melakukan regenerasi kesenian kompang tigo dalam jangka waktu 5 tahun 

sekali atau bahkan lebih. Kompang tigo memiliki 2 repertoar dengan 3 pola irama 

berbeda, tiap irama memiliki masing-masing 3 pola pukulan kompang, 1 pemukul 

bedug dan 1 vokal. Pada pola irama kompang tigo, terdapat motif dan pengembangan, 

frase dan kadens. 


